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 Financial literacy is an essential 21st-century skill that should be instilled 

from an early age, including in pesantren, which have unique dynamics in 

managing students’ pocket money. This Community Service Program 

(PKM) aimed to enhance the financial knowledge and behavior of Tebuireng 

Islamic Boarding School students through contextual simulation-based 

education. The program employed a Participatory Action Research (PAR) 

approach involving 50 junior high school students. Methods included 

interactive lectures, group discussions, case studies, and daily budgeting 

simulations, with evaluation through pre-test, post-test, and behavioral 

observation. The results revealed a significant improvement in financial 

literacy: the proportion of students in the low category decreased from 75% 

to 25%, while those in the high category increased from 10% to 50%. 

Furthermore, behavioral changes were observed in the form of a 40% 

reduction in non-essential spending and a 30% increase in saving habits. 

 

 Abstrak 

 Literasi keuangan merupakan keterampilan esensial abad ke-21 yang 

perlu ditanamkan sejak dini, termasuk di pesantren yang memiliki 

dinamika khas dalam pengelolaan uang saku santri. Program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan 

pemahaman dan perilaku finansial santri Pondok Pesantren 

Tebuireng melalui edukasi berbasis simulasi kontekstual. Kegiatan 

dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR) 

yang melibatkan 50 santri tingkat SLTP. Metode meliputi ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi penyusunan 

anggaran harian, dengan evaluasi pre-test, post-test, dan observasi 

perilaku. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan pada literasi 

keuangan: proporsi santri kategori rendah menurun dari 75% 

menjadi 25%, sedangkan kategori tinggi meningkat dari 10% menjadi 

50%. Selain itu, terdapat perubahan perilaku nyata berupa penurunan 

pengeluaran non-esensial sebesar 40% dan peningkatan kebiasaan 

menabung sebesar 30%. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan 

partisipatif berbasis praktik nyata lebih efektif dibanding ceramah 

konvensional. Kontribusi akademik berupa model literasi keuangan 

kontekstual, sedangkan kontribusi praktisnya adalah pembentukan 

santri yang lebih mandiri, disiplin, dan bijak dalam mengelola 

keuangan. 

  

1. PENDAHULUAN 
 
Literasi keuangan merupakan keterampilan esensial abad ke-21 yang berperan penting 

dalam membentuk perilaku finansial yang bijak sejak usia dini. Di Indonesia, tingkat literasi 

keuangan masyarakat masih tergolong rendah. Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) 2022 oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat bahwa indeks literasi keuangan baru 

mencapai 49,68%, meskipun inklusi keuangan sudah mencapai 85,10%. Kesenjangan ini 
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menunjukkan bahwa peningkatan akses terhadap layanan keuangan belum diiringi dengan 

peningkatan pemahaman dalam pengelolaan keuangan yang baik (Ojk, 2025). 

Kondisi ini lebih memprihatinkan pada kelompok remaja, termasuk santri di pesantren. 

Santri, sebagai generasi muda yang hidup dalam lingkungan pendidikan berbasis agama, 

umumnya menerima uang jajan dari orang tua secara berkala, namun belum terbiasa 

menyusunnya dalam perencanaan keuangan sederhana. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa literasi keuangan santri masih tergolong rendah hingga sedang, terutama dalam 

pemahaman dasar seperti perencanaan anggaran, menabung, dan investasi (Fauziah et al., 2020). 

Hal ini diperparah oleh kebiasaan konsumtif, di mana santri cenderung menghabiskan uang saku 

untuk kebutuhan non-prioritas. 

Beberapa kajian terbaru menegaskan pentingnya intervensi literasi keuangan di lingkungan 

pesantren. Misalnya, penelitian di Pondok Pesantren Raudlatul Firdaus menemukan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh langsung terhadap gaya hidup santri; literasi yang rendah 

cenderung mendorong perilaku konsumtif (Amalia, 2023). Program literasi keuangan non-tunai 

di Pondok Pesantren Al Falah Puteri Banjarbaru juga membuktikan bahwa penggunaan e-wallet 

dan sistem koperasi pesantren mampu meningkatkan keterampilan santriwati dalam mengelola 

transaksi harian (Anwar et al., 2023). Demikian pula, penelitian di Pondok Pesantren Graber 

Darul Salam Al Mubarokah menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah dapat ditingkatkan 

secara signifikan melalui edukasi kontekstual berbasis praktik (Amalia et al., 2025). 

Namun, terdapat beberapa kelemahan dari program-program tersebut. Pertama, sebagian 

besar hanya menekankan aspek sosialisasi atau ceramah, tanpa disertai simulasi praktis yang 

membiasakan santri mengelola uang jajan dalam kehidupan nyata. Kedua, fokus literasi 

keuangan di pesantren cenderung terpusat pada aspek normatif (misalnya larangan riba), 

sementara keterampilan teknis seperti menyusun anggaran sederhana atau membedakan 

kebutuhan dan keinginan masih kurang mendapat perhatian. Ketiga, evaluasi program literasi 

keuangan di pesantren umumnya belum dilengkapi dengan desain pengukuran pre-test dan 

post-test yang sistematis. 

Oleh karena itu, novelty dari program ini adalah menghadirkan edukasi literasi keuangan 

berbasis simulasi kontekstual, yang tidak hanya menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga 

melatih santri dalam praktik langsung, seperti menyusun anggaran harian, membedakan 

kebutuhan dan keinginan, serta menumbuhkan kebiasaan menabung. Program ini 

menggunakan pendekatan partisipatif agar santri dapat belajar aktif sekaligus merasakan 

pengalaman nyata dalam mengelola uang jajan. Dengan demikian, program ini diharapkan 

mampu mengisi kesenjangan literatur, sekaligus menawarkan model pembinaan keuangan 

pribadi yang aplikatif dan relevan untuk diterapkan di lingkungan pesantren maupun lembaga 

pendidikan berbasis agama lainnya. 

 

2. METODE 
Kegiatan Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) yang menekankan keterlibatan aktif santri Pondok Pesantren Tebuireng dalam setiap 

tahapan program. Sebanyak 50 santri tingkat SLTP dipilih secara purposif berdasarkan 

rekomendasi pengurus pesantren. Pelaksanaan program dilakukan melalui empat tahap utama, 

yaitu: (1) identifikasi masalah dan kebutuhan melalui observasi awal dan diskusi dengan 

pengurus pesantren; (2) perencanaan program berupa penyusunan modul pelatihan yang 

memuat materi perbedaan kebutuhan dan keinginan, penyusunan anggaran sederhana, 

pentingnya menabung, serta simulasi pengelolaan uang jajan; (3) pelaksanaan pelatihan selama 

tiga hari dengan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi 

anggaran harian; serta (4) evaluasi melalui pre-test, post-test, dan observasi perilaku santri untuk 

mengukur efektivitas program. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif komparatif dengan membandingkan hasil 

pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pemahaman dan keterampilan literasi 

keuangan. Analisis kualitatif dari hasil diskusi kelompok dan observasi perilaku digunakan 

untuk memperkuat temuan kuantitatif. Untuk memudahkan pemahaman alur kegiatan, 

rangkuman tahapan disajikan dalam Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Skema Alur Kegiatan 
Tahap Kegiatan Output yang Diharapkan 

Identifikasi Observasi dan diskusi dengan 
pengurus pesantren 

Peta masalah literasi keuangan 
santri 

Perencanaan Penyusunan modul pelatihan 

(anggaran, menabung, kebutuhan- 

keinginan) 

Modul pelatihan kontekstual 

Pelaksanaan Ceramah interaktif, diskusi, 

simulasi pengelolaan uang jajan 

Peningkatan pemahaman 

literasi keuangan 

Evaluasi & Monitoring Pre-test dan post-test, observasi 

perilaku 

Data kuantitatif & kualitatif 

perubahan pemahaman dan 
perilaku 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program edukasi literasi keuangan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan pemahaman 

santri mengenai pengelolaan keuangan pribadi. Dari 50 santri yang mengikuti program, hasil 

pre-test menunjukkan hanya 25% santri memiliki pemahaman dasar tentang literasi keuangan. 

Setelah pelatihan, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan, yaitu 75% santri 

memahami konsep dasar literasi keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Skor Literasi Keuangan Santri (Pre-Test vs Post-Test) 

 

Grafik pada Gambar 1 menunjukkan adanya pergeseran signifikan pada tingkat literasi 

keuangan santri setelah pelatihan. Sebelum program, mayoritas santri berada pada kategori 

rendah (75%), sementara kategori tinggi hanya 10%. Setelah intervensi, proporsi santri dengan 

literasi tinggi meningkat lima kali lipat menjadi 50%, sedangkan kategori rendah menurun 

drastis menjadi 25%. Pergeseran ini mengindikasikan bahwa program edukasi berbasis simulasi 

mampu memberikan dampak nyata dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan santri 

dalam mengelola keuangan. Temuan ini sekaligus menegaskan bahwa metode pembelajaran 

interaktif lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional yang hanya berbasis ceramah. 

Selain itu, observasi menunjukkan perubahan perilaku konsumtif. Sebelum pelatihan, 

sebagian besar santri cenderung menghabiskan uang jajan untuk kebutuhan non-esensial. Setelah 

pelatihan, terjadi penurunan 40% pengeluaran non-prioritas dan peningkatan 30% kebiasaan 

menabung. 

Hasil observasi lapangan dan respons dari peserta menunjukkan adanya perubahan 

signifikan dalam perilaku keuangan santri setelah mengikuti program. Sebelum pelatihan, 

mayoritas santri cenderung menghabiskan uang jajan untuk kebutuhan non-esensial seperti jajan 

harian atau pembelian barang impulsif. Namun, setelah intervensi, terlihat adanya 

kecenderungan yang lebih terarah, di mana sebagian besar santri mulai menyisihkan sebagian 

uang jajan untuk ditabung, serta lebih selektif dalam membelanjakan uang dengan membedakan 

antara kebutuhan dan keinginan. 

Selain perubahan perilaku tersebut, peserta program menilai metode yang digunakan yakni 

simulasi anggaran harian, diskusi kelompok, dan studi kasus lebih mudah dipahami dan lebih 

relevan dengan pengalaman mereka dibandingkan metode ceramah konvensional. Beberapa 

santri bahkan mulai menerapkan catatan sederhana terkait 
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pemasukan dan pengeluaran harian, yang sebelumnya belum pernah dilakukan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik nyata mampu meningkatkan keterampilan 

sekaligus menumbuhkan kesadaran finansial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi Pelaksanaan Pelatihan Literasi Keuangan Santri di Pesantren 

Tebuireng 

 

Dari sisi pengurus pesantren, kegiatan ini dinilai memberi manfaat strategis karena tidak 

hanya membekali santri dengan keterampilan teknis pengelolaan keuangan, tetapi juga 

mendukung pembentukan karakter kemandirian. Pengurus melihat bahwa santri menjadi lebih 

disiplin dalam mengatur uang jajan dan lebih bijak dalam membuat keputusan finansial. Atas 

dasar itu, pihak pesantren berencana untuk menjadikan program serupa sebagai bagian dari 

kegiatan pembinaan rutin atau ekstrakurikuler. 

Hasil pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada literasi keuangan 

santri setelah mengikuti program edukasi berbasis simulasi kontekstual. Pergeseran dari 

dominasi kategori rendah menuju peningkatan kategori tinggi menegaskan efektivitas 

pendekatan partisipatif dalam pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan hasil Anwar et al., (2025) 

yang melaporkan bahwa literasi keuangan non-tunai melalui e-wallet meningkatkan 

keterampilan transaksi santriwati Pondok Pesantren Al Falah Puteri. Demikian pula, Amalia et 

al., (2025) menemukan bahwa edukasi berbasis praktik kontekstual mampu meningkatkan 

pemahaman literasi keuangan syariah santri di Pondok Pesantren Graber Darul Salam Al 

Mubarokah. Dengan demikian, hasil PKM ini memperkuat bukti bahwa pendekatan praktik 

nyata memberikan dampak yang lebih kuat dibandingkan ceramah konvensional dalam 

meningkatkan kapasitas finansial santri. 

Temuan pengabdian ini juga konsisten dengan studi di luar pesantren Wartoyo et al., (2023) 

menegaskan bahwa program literasi keuangan yang memadukan teori dan praktik nyata lebih 

efektif dalam membentuk perilaku finansial generasi muda. Selain itu, penelitian Ezenwobodo & 

Samuel, (2022) pada siswa SMA menunjukkan bahwa metode simulasi budgeting secara 

signifikan meningkatkan keterampilan menyusun anggaran dan mendorong kebiasaan 

menabung. Konsistensi hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas pendekatan simulasi 

kontekstual bersifat lintas setting pendidikan, baik pada lembaga berbasis agama maupun 

sekolah umum. 

Meskipun literatur sebelumnya telah membahas edukasi literasi keuangan di pesantren, 

pengabdian ini menghadirkan kebaruan dalam dua aspek utama. Pertama, program dirancang 

secara kontekstual sesuai dinamika keuangan santri, khususnya pengelolaan uang jajan, 

sehingga lebih relevan dengan kebutuhan peserta. Kedua, evaluasi tidak hanya menekankan 

aspek kognitif melalui pre-test dan post-test, tetapi juga aspek perilaku, yakni penurunan 

pengeluaran non-esensial sebesar 40% serta peningkatan kebiasaan menabung sebesar 30%. 

Kontribusi ini menunjukkan bahwa intervensi literasi keuangan tidak sekadar meningkatkan 

pemahaman, melainkan juga mendorong perubahan perilaku finansial santri dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dari sisi praktis, hasil pengabdian  memberikan masukan berharga bagi pengelola pesantren 

untuk mengintegrasikan literasi keuangan dalam program pembinaan santri melalui kegiatan 

ekstrakurikuler maupun modul pembelajaran nonformal, serta dapat direplikasi di pesantren 
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lain atau lembaga pendidikan berbasis agama guna memperkuat kemandirian finansial generasi 

muda. Sementara itu, dari sisi akademik, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan edukasi 

berbasis simulasi dapat dijadikan model inovatif untuk meningkatkan literasi keuangan remaja 

sekaligus memperkaya khazanah penelitian literasi keuangan berbasis komunitas. 

 Pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah peserta terbatas pada 50 

santri sehingga generalisasi masih perlu diuji lebih luas. Kedua, desain penelitian hanya 

menggunakan pre-test dan post-test tanpa kelompok kontrol, sehingga klaim kausalitas perlu 

diuji dengan metode eksperimen yang lebih ketat. Ketiga, durasi pelaksanaan relatif singkat 

sehingga belum dapat memastikan keberlanjutan dampak dalam jangka panjang. Oleh karena 

itu, kajian lanjutan disarankan untuk menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan kelompok 

kontrol, menambahkan uji signifikansi statistik, serta melakukan follow-up jangka panjang. 

Selain itu, pengembangan media digital seperti aplikasi keuangan sederhana atau modul berbasis 

teknologi dapat menjadi alternatif inovasi untuk meningkatkan efektivitas edukasi literasi 

keuangan pada santri di era digital 

 

4. KESIMPULAN 
Program edukasi literasi keuangan berbasis simulasi kontekstual terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman sekaligus mengubah perilaku finansial santri Pondok Pesantren 
Tebuireng. Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada skor literasi keuangan, 
penurunan pengeluaran non-esensial sebesar 40%, dan peningkatan kebiasaan menabung 
sebesar 30%. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif berbasis praktik nyata lebih 
efektif dibandingkan metode ceramah konvensional. Dari sisi akademik, kegiatan ini memberi 
kontribusi kebaruan berupa model literasi keuangan kontekstual yang mengukur aspek kognitif 
dan perilaku, sedangkan secara praktis dapat dijadikan dasar bagi pesantren dalam pembinaan 
kemandirian finansial santri. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel lebih luas, 
desain eksperimen dengan kelompok kontrol, serta evaluasi jangka panjang.. 
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